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MODELING PENJALARAN PASANG SURUT DI SUNGAI BENDUNG
DI KOTA PALEMBANG

ABSTRAKSI

Salah satu jaringan drainase Kota Palembang adalah Sungai Bendung yang 
terletak di jantung kota.Daerah aliran Sungai Bendung dengan luas 15,45 km2 termasuk 
dalam kawasan drainase yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut Sungai Musi dengan 
topografi areal pada beberapa tempat relatif datar. Sistem drainase DAS Bendung ini 
sudah tidak mampu lagi menampung beban air maksimum.

Upaya untuk merehabilitasi dengan cara memperlebar saluran tidak dapat 
dilakukan karena lahan disekitar sungai atau saluranb sudah tidak memungkinkan, 
sehingga perlu dilakukan lebih lanjut untuk mengoptimalkan sistem drainase Sungai 
Bendung tersebut.

Untuk menyelesaikan masalah yang di hadapi, maka diperlukannya data-data 
yang akurat dan terbaru. Data-data ini di dapat dari pencatatan penelitian langsung di 
lapangan yaitu lay out jaringan saluran,melakukan proses simulasi tata air dengan 
program EC RAS 4.0 dan melakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh.

Selanjutnya dari data yang telah dianalisa dilakukan pembuatan model berupa 
jaringan saluran, kondisi batas dan kondisi awal. Model yang telah disiapkan 
selanjutnya disimulasikan dengan menggunakan Software HEC RAS 4.0.

Dari hasil analisa dan pembacaan grafik simulasi debit (Q), kecepatan (V), dan 
tinggi muka air (H) telah memenuhi syarat untuk direncanakan dalam perhitungan dan 
hasil perhitungan (simulasi) menunjukkan dimensi saluran tidak mencukupi lagi dan 
telah dibuktikan dari hasil model HEC RAS 4.0.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
ekonomi dikota Palembang yang begitu pesat menimbulkanPerkembangan

urbanisasi besar-besaran. Akibatnya, kota Palembang yang sebagian besar berada 

diwilayah dataran rendah menjadi pemukiman yang sangat padat penduduk, 
diwilayah yang dekat dengan aliran sungai. Pemukiman penduduk tersebut bukan tidak 

menimbulkan masalah, salah satu contoh yang sering terjadi adalah banjir saat musim 

hujan. Ini disebabkan oleh pengalih fungsian daerah resapan air berupa rawa-rawa dan

terutama

sungai-sungai kecil menjadi pemukiman penduduk dan pertokoan.
Sungai Musi merupakan salah satu sungai terbesar yang membelah Kota 

Palembang menjadi 2 (dua) kawasan yaitu wilayah Seberang Ilir dan wilayah Seberang 

Ulu. Masing-masing wilayah mempunyai sungai-sungai kecil yang berfungsi sebagai 

drainase kota. Permukaan air Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 

di mana pada musim kemarau terjadi penurunan debit sungai hingga permukaan air 

Sungai Musi mencapai ketinggian yang minimum. Dalam keadaan pasang, intrusi air

laut mencapai 54 kilometer ke arah hulu dari pantai. Pada musim hujan dengan curah 

hujan besar dan diikuti oleh pasang naik, menyebabkan hampir sebagian besar wilayah 

Kota Palembang tergenang air.

Salah satu jaringan drainase Kota Palembang adalah Sungai Bendung, yang 

terletak di jantung kota. Daerah aliran Sungai Bendung dengan luas 15,45 Km2 termasuk 

dalam kawasan drainase yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut Sungai Musi dengan 

topografi areal pada beberapa tempat relatif datar. Sistem drainase DAS Bendung ini 

sudah tidak mampu lagi menampung beban air yang lewat untuk kondisi air maksimum 

sekarang dikarenakan sistem ini telah terjadi endapan sedimen, penumpukan sampah 

limbah rumah tangga dan enceng gondok.

Upaya untuk merehabilitasi dengan cara memperlebar saluran tidak dapat 
dilakukan karena lahan di sekitar sungai atau saluran sudah tidak memungkinkan,
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sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengoptimalkan sistem drainase 

Sungai Bendung tersebut. Kondisi drainase DAS Bendung merupakan salah satu sistem 

drainase yang paling jelek di antara sistem drainase yang ada di Kota Palembang dan 

selalu tergenang pada waktu banjir. Untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, maka 

diperlukannya data-data yang akurat dan terbaru. Data-data ini didapat dari pencacatan 

penelitian langsung di lapangan dan data-data literatur lainnya. Keakuratan data sangat 

penting, karena data-data yang didapat akan dimasukan kedalam program yaitu HEC 

RAS versi 4.0, yang akan mengeluarkan output yang berguna untuk menjadi pedoman 

untuk menyelesaikan masalah yang ada.

1.2. Perumusan Masalah
Faktor sedimentasi yang besar pada Sungai Bendung menyebabkan kedalaman 

air pada daerah muara sungai menjadi berkurang. Kemiringan dari profil longitudinal 

atau kemiringan dasar dari Sungai Bendung menjadi semakin kecil di daerah hilir. Selain 

itu terdapat beberapa faktor yang menghambat laju aliran air antara lain berupa pipa- 

pipa yang melintang sungai, beberapa jembatan yang memotong sungai agak rendah dan 

pada bagian ruas sungai dekat muara terdapat beberapa bangunan rumah tiang yang 

sebagian bahkan semua bangunannya berada di dalam sungai.

Dari uraian permasalahan di atas,maka perlu dilakukan kajian untuk perencanaan 

sungai yang matang dan terpadu.

13. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Menghitung panjang jarak penjalaran aliran air sungai Bendung akibat pasang 

surut maksimum dan debit banjir maksimum.

2. Menghitung lama waktu penjalaran pasang surut dari hilir 

Bendung sampai hulu atau Talang Aman.

3. Mengidentifikasi fluktuasi muka air pada muara dan hulu sungai Bendung, akibat 

pengaruh pasang surut maksimum dan debit banjir maksimum.

atau muara sungai
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1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Mengingat sungai Bendung sangat panjang dan memiliki daerah aliran yang luas 

dan banyaknya permasalah, maka tidak memungkinkan untuk meninjau keseluruhan 

permasalah. Untuk itu ruang lingkup penulisan ini hanya meliputi pasang surut di sungai 

Bendung.

1.5 Metodelogi Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

1. Pengumpulan Data

- Data Hidrograf

- Data Topografi

- Data pasang surut

- Lay Out Jaringan sungai

2. Analisa Data

Data-data yang diperoleh dianalisa untuk memperoleh perencanaan yang digunakan 

sebagai data masukan untuk permodelan.

3. Permodelan Jaringan Sungai

Selanjutnya dari data yang telah dianalisa dilakukan pembuatan model berupa 

pembagian DAS dan Cross Section sungai bendung,serta kondisi batas dan kondisi 
awal.

4. Simulasi dengan program HEC-RAS

Model yang sudah dipersiapkan selanjutnya disimulasikan dengan menggunakan 

program HEC-RAS 4.0.

5. Analisa Hasil Simulasi

Hasil simulasi yang diperoleh dianalisa bagaimana panjang jarak dan waktu 

penjalaran pasang surut sungai bendung,serta kecepatannya aliran sungai tersebut.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:
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berisi tentang latar belakanga. Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini
penulisan,perumusan masalah, tujuan penulisan, metodologi penulisan, ruang

lingkup penulisan serta sistematika penulisan.
b. Bab II, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang teori umum.
c. Bab III, Permasalahan. Pada bab ini berisi tentang permasalahan yang akan

dibahas.
d. Bab IV, Pembahasan. Pada bab ini berisi tentang pembahasan dari 

permasalahan yang ada.
e. Bab V, Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 

berdasarkan dari hasil penulisan sesuai dengan permasalahan dan tujuan 

penulisan.
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